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ABSTRAK

PT Jema Makmur Mandiri merupakan perusahaan yang menawarkan jasa pelapisan cat
powder coating Yaitu pelapisan cat kering menggunakan bubuk cat pada besi. Powder coating
digunakan untuk memperlambat proses korosi pada besi, meningkatkan umur besi, melindungi
dari goresan dan menambah nilai estetika pada benda kerja. Permasalahan yang dialami pada PT
Jema Makmur Mandiri yaitu bahan baku powder coating sulit didapat karena sedikit pemasok
powder coating di Indonesia, sehingga harga bahan baku powder coating mahal dan pemasok
menetapkan jumlah minimum order yang besar erta belum menetapkan standar kriteria pemasok
sehingga pemilihan pemasok dilakukan berdasarkan intuisi. Salah satu metode yang digunakan
untuk pemilihan pemasok adalah metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Analytical
Hierarchy Process (AHP) adalah metode pengambilan keputusan perencanaan, penentuan
alternatif, penyusunan prioritas,. Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dibantu dengan
perangkat lunak expert choice versi 11 dalam perhitungan nilai bobot dan nilai konsistensi
hubungan antar kriteria sehingga menghasilkan pemasok yang tepat untuk membantu kelancaran
kegiatan produksi perusahaan.

Kriteria yang digunakan terdiri dari 8 kriteria dengan 13 subkriteria. Kriteria antara lain
kemampuan menjaga hubungan pelanggan, pengemasan bahan baku, harga, delivery, fleksibilitas,
fasilitas dan kapasitas yang dimiliki pemasok, kualitas bahan baku dan produk inovatif pemasok.
Kriteria terpilih berdasarkan expert choice versi 11 yaitu kemampuan menjaga hubungan
pelanggan memiliki nilai bobot 0,350 dengan subkriteria jumlah pelanggan dan track record
memiliki nilai bobot 0,500 ,kriteria harga memiliki nilai bobot 0,195 dengan subkriteria
kemudahan bernegosiasi harga memiliki bobot 0,900 dan konsistensi harga memiliki nilai bobot
0,100 dan kriteria kualitas bahan baku memiliki nilai bobot 0,115 dengan subkriteria kualitas
sesuai spesifikasi memiliki nilai bobot 0,900 serta subkriteria konsistensi mutu memiliki nilai
bobot 0,100. Pemasok prioritas terpilih bahan baku powder coating yaitu Jotun dengan nilai bobot
0,446.

Kata Kunci: Powder Coating, Pemasok, Kriteria dan Subkriteria.

PENDAHULUAN
Pemasok (supplier) adalah individu berupa bentuk barang atau jasa yang
atau kelompok yang menyediakan sumber dibutuhkan perusahaan. Pemasok sangat

daya untuk di proses. Sumber daya dapat penting untuk suatu perusahaan karena



menjamin ketersediaan untuk memasok
bahan mentah bagi perusahaan. Perusahaan
tidak dapat berjalan jika pemasok tidak
mendapatkan bahan baku yang berkualitas
dan mengirimkan bahan baku tepat waktu,
oleh karena itu penting untuk menjaga
hubungan baik dengan pemasok karena
keterlambatan bahan baku dapat
menghambat proses produksi dan hasil
produksi yang dihasilkan bagi perusahaan.

PT Jema  Makmur  Mandiri
merupakan perusahaan yang menawarkan
jasa pelapisan cat powder coating Yyaitu
pelapisan cat kering menggunakan bubuk cat
pada besi. Powder coating digunakan untuk
memperlambat proses korosi pada besi,
meningkatkan umur besi, melindungi dari
goresan dan menambah nilai estetika pada
benda kerja. Permasalahan yang dialami pada
PT Jema Makmur Mandiri yaitu bahan baku
powder coating sulit didapat karena sedikit
pemasok powder coating di Indonesia,
sehingga harga bahan baku powder coating
yang mahal. Jumlah pemasok yang sedikit
juga mengakibatkan pemasok menetapkan
jumlah minimum order yang besar sehingga
mengakibatkan perusahaan harus
mempersiapkan gudang dengan kapasitas
besar. Permasalahan lainnya perusahaan
belum menetapkan standar kriteria pemasok
sehingga pemilihan pemasok  dilakukan
berdasarkan intuisi.

Pemilihan pemasok yang  tepat
membantu  jalannya  produksi  karena
pemasok menyediakan bahan baku tepat
sesuai  keinginan perusahaan sehingga
memenuhi permintaan. Besar kecilnya risiko
tidak hanya tergantung dari pemasok lama
dan baru tetapi juga dari besar-kecilnya harga
pembelian. Makin tinggi harga jual maka

makin  tinggi risiko yang dihadapi
perusahaan. Oleh karena itu dibutuhkan
pemasok yang tepat untuk membantu
berjalannya kegiatan produksi di perusahaan.
Ketika perusahaan sudah memilih salah satu
pemasok maka perusahaan akan memiliki
ketergantungan terhadap pemasok tersebut.
Salah satu metode yang digunakan
untuk pemilihan pemasok adalah metode
Analytical Hierarchy Process (AHP).
Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah
metode pengambilan keputusan perencanaan,
penentuan alternatif, penyusunan prioritas,
pemilihan kebijakan, alokasi sumber,
penentuan kebutuhan, peramalan kebutuhan
rencana Kkerja, optimasi dan pemecahan
masalah. Kelebihan Analytical Hierarchy
Process (AHP) yaitu struktur yang hirarki,
memperhitungkan validitas sampai dengan
batas toleransi inkonsistensi,
memperhitungkan daya tahan atau ketahanan
output analisis sensitivitas pengambilan
keputusan dan memiliki kemampuan untuk
memecahkan masalah yang multi objektif
berdasar perbandingan preferensi setiap
elemen. Kelemahan Analytical Hierarchy
Process (AHP) yaitu ketergantungan dengan
input dan hanya metode matematis tanpa uji
statistik (Indrajit dan Djokopranoto, 2002).
Proses pemilihan pemasok
berdasarkan intuisi dapat menjadi sulit
karena setiap pemasok memiliki kelebihan
dan kekurangan dalam salah satu kriteria
yang ditentukan, oleh karena itu digunakan
Analytical Hierarchy Process (AHP) agar
mengetahui nilai prioritas pada masing-
masing Kkriteria. Penggunaan metode ini akan
membantu PT Jema Makmur Mandiri untuk
menentukan  pemasok  prioritas  agar
perusahaan dapat proses produksi dengan



lancar dan menghasilkan produk yang
berkualitas sehingga dapat memberikan
keuntungan bagi perusahaan. Berdasarkan
hal tersebut maka dilakukan analisis
mengenai Kkriteria pemasok yang tepat
dengan harapan dapat membantu PT Jema
Makmur  Mandiri dalam  menentukan
pemasok bahan baku powder coating yang
tepat.

Perumusan masalah merupakan suatu
masalah yang akan dibahas pada laporan
penelitian tugas akhir. Perumusan masalah
pada penelitian tugas akhir antara lain yaitu
kriteria apa saja yang sebaiknya digunakan
PT Jema Makmur Mandiri untuk menentukan
pemasok bahan baku powder coating.
Masalah selanjutnya bagaimana penentuan
pemasok prioritas ‘bahan baku powder
coating dengan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) di PT Jema Makmur Mandiri.

Pembatasan masalah adalah
pembatasan ruang lingkup masalah agar
masalah tidak terlalu luas dan melebar.
Pembatasan  masalah  bertujuan  agar
penelitian tugas akhir dapat dikerjakan
dengan fokus dan menghasilkan hasil yang

METODE PENELITIAN

Diagram  penelitian ~ merupakan
diagram  yang = menjelaskan  tahapan
penelitian tugas akhir. Diagram  alir
penelitian tugas akhir dijelaskan
menggunakan flowchart untuk memudahkan

lebih baik. Berikut pembatasan masalah

penelitian tugas akhir sebagai berikut.

1. Pengambilan data hanya dilakukan di PT
Jema Makmur Mandiri yang bertempat
di Pasir Mukti, Citeureup, Bogor, Jawa
Barat, 16810.

2. Pengamatan hanya dilakukan terhadap
pemasok bahan baku powder coating di
PT Jema Makmur Mandiri.

3. Pengolahan data Analytical Hierarchy
Process (AHP) menggunakan perangkat
lunak expert choice versi 11.

Berdasarkan pembatasan masalah
yang telah dirumuskan sebelumnya, terdapat

beberapa tujuan yang terkandung di

dalamnya. Berikut merupakan tujuan dari

penelitian  tugas akhir yang akan
dilaksanakan sebagai berikut.

i Menentukan kriteria pemasok bahan
baku powder coating di PT Jema
Makmur Mandiri.

2. Menentukan pemasok prioritas bahan
baku powder coating berdasarkan
Analytical Hierarchy Process (AHP)
di PT Jema Makmur Mandiri

memahami alur penelitian tugas akhir yang
dilakukan. Berikut diagram alir penelitian
tugas akhir ditunjukkan pada Gambar 1
diagram alir penelitian.



Pengumpulan Data :
1. Penentuan Responden
2. Data Pemasok
3. Kriteria Pemasok

Wawancara dan Kuesioner —|

A 4

Pengolahan Data :
Menggunakan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) yang diolah
dengan Expert Choice versi 11

!

Analisis Data :
Pemilihan pemasok berdasarkan
metode Analytical Hierarchy
Process (AHP)

v

| Kesimpulan dan Saran |

Gambar 1 Diagram Alir Penelitian

Diagram alir penelitian tugas akhir
memiliki 4 tahap yaitu pengumpulan data,
pengolahan data, analisis data serta
kesimpulan dan saran. Wawancara dan
pengisian kuesioner dilakukan kepada lima
orang responden. Wawancara dan pengisian
kuesioner dilakukan di PT Jema Makmur
Mandiri pada bulan Mei 2019. Responden
yang memberikan info mengenai pemasok
yang mensuplai bahan baku powder coating
di PT Jema Makmur Mandiri terdiri lima
orang vyaitu direktur, direktur operasional,
kepala staf gudang, kepala staf treatment dan
kepala staf produksi. Wawancara dilakukan
untuk mencari informasi mengenai pemasok
bahan baku powder coating. Kuesioner
terdiri dari dua kuesioner, yaitu kuesioner
tahap satu digunakan untuk menentukan
kriteria dan subkriteria terpilih dan kuesioner
tahap dua digunakan untuk menilai
perbandingan dua elemen antara
kriteria/subkriteria/pemasok berpasangan.

Tahap pertama yaitu pengumpulan
data. Pengumpulan data dapat dilakukan
dengan menentukan responden, mengetahui
data pemasok dan kriteria pemasok.

Penentuan responden digunakan untuk
mengisi kuesioner tahap satu dan kuesioner
tahap dua. Kuesioner disebar kepada orang
yang memutuskan pemasok yang mensuplai
bahan baku yaitu pemilik dan pekerja di PT
Jema Makmur Mandiri. Pemasok bahan baku
powder coating terdiri dari lima pemasok
yaitu Jotun, Indoderco, Oxyplast, Sterling
dan Axalta. Kuesioner yang telah diisi akan
menghasilkan kriteria pemilihan pemasok
powder coating.

Tahap kedua yaitu pengolahan data.
Pengolahan data berupa jawaban kuesioner
yang sudah diisi oleh pemilik dan pekerja PT
Jema Makmur Mandiri dilakukan
menggunakan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) vyang diolah dengan
perangkat lunak expert choice versi 11.
Proses pengolahan data dimulai dengan
menganalisis  kriteria dan  subkriteria
pemasok bahan baku powder coating
sehingga  menghasilkan  kriteria ~ dan
subkriteria pemasok bahan baku powder
coating terpilih. Hasil kriteria dan subkriteria
berupa pendapat responden terhadap
kepentingan masing-masing Kkriteria dan
subkriteria dalam pemilihan pemasok. Data
yang didapat dianalisis menggunakan
Analytical Hierarchy Process (AHP)
sehingga menghasilkan penyusunan hirarki
masalah yang didapat dari kriteria dan
subkriteria pemilihan pemasok. Proses
tersebut - dilanjutkan  dengan membuat
matriks perbandingan berpasangan dari
struktur hirarki menggunakan skala penilaian
perbandingan berpasangan dari 1 sampai 9
lalu dihitung menggunakan perangkat lunak
expert choice versi 11 sehingga mendapatkan
pemasok prioritas berdasarkan bobot terbesar
atau prioritas.



Tahap ketiga yaitu analisis data.
Analisis data  pemilihan pemasok
berdasarkan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) terdiri dari analisis hubungan
kriteria, subkriteria dan alternatif yang telah
diolah menggunakan pembobotan nilai.
Pengolahan data tersebut akan menghasilkan
pemasok  prioritas  berdasarkan  nilai

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Responden Dan Data Pemasok

Data responden dan data pemasok
digunakan  untuk  pengolahan  data
menggunakan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP). Responden adalah orang
yang memberikan = informasi  yang
dibutuhkan. Informasi yang diperoleh akan
diolah untuk menghasilkan pemasok prioritas
yang dapat mensuplai bahan baku powder
coating pada PT Jema Makmur Mandiri. PT
Jema Makmur Mandiri melakukan pemilihan
pemasok  secara manual berdasarkan
pendapat pemilik dan pekerja, dengan
menggunakan metode Analytical Hierarchy
Process =~ (AHP) akan  menghasilkan
pemilihan pemasok prioritas berdasarkan
nilai pembobotan kriteria. Berikut data
responden pemilihan pemasok bahan baku
powder coating.
1. Nama : Eko Asri Yuniarto

Jabatan - Direktur
Lama kerja :3 Tahun

konsistensi kurang dari atau sama dengan
satu.

Tahap keempat yaitu kesimpulan dan saran.
Kesimpulan merupakan pengambilan hasil
penelitian berdasarkan hasil dan pembahasan
yang diperoleh sehingga menghasilkan
tujuan penelitian. Saran merupakan memberi
masukan, pendapat atau usulan terhadap
permasalahan yang terjadi.

2. Nama : Mulyadi
Jabatan : Direktur Operasional
Lama kerja : 3 Tahun

3. Nama : Rudiyanto
Jabatan : Kepala Staf Gudang

Lama kerja : 3 Tahun

4. Nama : Ridwan Hakim
Jabatan ‘Kepala Staf Treatment
Lama kerja :3 Tahun

5. Nama : Dedi Setiawan
Jabatan : Kepala Staf Produksi
Lama kerja :3 Tahun
Pemasok adalah individu atau

kelompok yang menyediakan sumber daya,
baik berupa bahan mentah atau jasa untuk
diproses perusahaan. Pemasok powder
coating di Indonesia masih sedikit. Berikut
pemasok bahan baku powder coating pada
PT Jema Makmur Mandiri ditunjukkan pada
Tabel 1 data pemasok.

Tabel 1 Data Pemasok

No. Pé\lr;l;zk Alamat Molrr]g:f“ Jumlah Order
Kawasan Industri MM2100, Jalan

1. Jotun Irian 111, Blok KK1 Cikarang Barat, 200 kg 500 kg
Bekasi 17520.
JI. Milenium 9 Blok E2 No. 26-27,

2. Indoderco | Peusar, Panongan, Tangerang, Banten 100 kg 200 kg
15710.

Tabel 1 Data Pemasok (Lanjutan)



No. Pé\ln??szci)k Alamat Mol?ér:fl Jumlah Order
JL. Raya Beji, Km. 4, 67154,

3. Oxyplast Kemloko Lor, Beji, Pasuruan, Jawa 100 kg 400 kg
Timur 67154,
JI. Raya Batujajar Km 3,5 Padalarang

4. Sterling 40561, 100 kg 400 kg
Bandung - Indonesia.
JI. Jababeka Il Kav. C-33

5. Axalta Cikarang Industrial Estate 100 kg 200 kg
Bekasi 17530

Penentuan Kriteria Dan Subkriteria
Penentuan  kriteria dan  subkriteria
didapatkan berdasarkan hasil kuesioner yang
telah diisi oleh lima responden. Kriteria dan
subkriteria digunakan untuk penelitian pemilihan
pemasok powder coating. Kriteria dan subkriteria
yang terdapat pada kuesioner diseleksi oleh
responden berdasarkan pendapat masing-masing
responden.  Kriteria pemilihan  pemasok
menurut Fatimatuz, (2015) terdiri dari
kriteria kemampuan menjaga hubungan
dengan pelanggan, pengemasan bahan baku,
after sale service yang diberikan pemasok,
harga, delivery, fleksibilitas, fasilitas dan
kapasitas produksi yang dimiliki pemasok;

kualitas. bahan baku dan produk inovatif
pemasok. Kriteria dan subkriteria pemilihan
pemasok tersebut akan diseleksi
menggunakan kuesioner pemilihan kriteria
dan subkriteria dengan skala likert yang
diserahkan kepada lima orang responden.
Pemilihan kriteria =~ dan  subkriteria
menggunakan nilai rata-rata jawaban kelima
responden. Berikut skala likert pemilihan
kriteria dan subkriteria ditunjukkan pada
Tabel 2 skala likert dan kriteria dan
subkriteria terpilih ditunjukkan pada Tabel 3
Kriteria dan subkriteria terpilih.

Tabel 2 Skala Likert

Nilai Keterangan
il Kriteria dan subkriteria dianggap sangat tidak penting
2 Kriteria dan subkriteria dianggap tidak penting
3 Kriteria dan subkriteria dianggap cukup penting
4 Kriteria dan subkriteria dianggap penting
5 Kriteria dan subkriteria dianggap sangat penting
Tabel 3 Kriteria dan Subkriteria Terpilih
N L . Nilai
Kriteria Subkriteria Uraian Rata-Rata
Kemampuan menjaga Jumlah pelanggan Pemasok memiliki jumlah 46
hubungan dengan pelanggan pelanggan yang banyak.
Bahan baku dikemas sesuai
. dengan standar yang
Memenuhi standar ditetapkan sehingga kualitas 50
bahan baku terjamin.
Pengemasan bahan baku T Bahan baku memiliki
ahan rusak . .
kemasan yang baik sehingga
walaupun X
disi tidak rusak walaupun 4,2
isimpan dan o .
. . dipindah-pindah atau
dipindah-pindah -
terbanting.

Tabel 3 Kriteria dan Subkriteria Terpilih (Lanjutan)



Nilai

pembayaran

Kriteria Subkriteria Uraian
Rata-Rata
. . Bahan baku memiliki harga
Harga Konsistensi harga yang tidak berubah. 4,2
Bahan baku yang Pemasp_k dapgt melakbulfzn
diterima dalam pengiriman dengan baik 4,8
L sehingga bahan baku sampai ’
kondisi baik . :
dengan kondisi yang baik
Pengiriman bahan baku cepat
Kecepatan sehingga tidak menghambat 46
) pengiriman proses produksi yang ’
Delivery dilakukan perusahaan.
Pemasok dapat mengirimkan
Ketepat_ar_1 waktu bahan baku sesuai dengan 4,8
pengiriman :
jadwal.
Ketepatan Pemasok mengirimankan
etepatan | pahan baku sesuai jumlah dan 5,0
kuantitas dan jenis = 1
jenis yang dipesan
- Pemasok dapat memberikan
Fleksibilitas PlELelo] i of o kelonggaran waktu 4,8

pembayaran bahan baku.

Fasilitas dan kapasitas
produksi yang dimiliki
pemasok

Kecanggihan
mesin

Pemasok memiliki mesin
produksi yang banyak dan 4,2
canggih.

Kualitas yang

Kualitas bahan baku

sesuai spesifikasi

Bahan baku memiliki daya
rekat yang baik, memiliki
warna sesuai dengan yang 4,6
dipesan dan-memiliki tekstur
sesuai dengan yang dipesan.

Konsistensi mutu

Pemasok selalu memberikan
bahan baku dengan kualitas 4,2
baik.

Dapat
menyediakan
produk inovatif

Produk inovatif
pemasok

Pemasok dapat menyediakan
bahan baku dengan jenis,
warna dan spesifikasi sesuai
pemesanan.

4,2

Berdasarkan Tabel 3 terdapat kriteria
dan subkriteria terpilin terdiri dari kriteria
kemampuan menjaga hubungan dengan
pelanggan, pengemasan bahan baku, harga,
delivery, fleksibilitas, fasilitas dan kapasitas
produksi yang dimiliki pemasok, kualitas
bahan baku dan produk inovatif pemasok.
Hasil nilai rata-rata kriteria didapat dari
perhitungan pembagian penjumlahan nilai
tingkat kepentingan lima responden yaitu
nilai tingkat kepentingan responden 1 sebesar

5, nilai tingkat kepentingan responden 2
sebesar 5, nilai tingkat kepentingan
responden 3 sebesar 4, nilai tingkat
kepentingan responden 4 sebesar 5, nilai
tingkat kepentingan responden 5 sebesar 4
dengan jumlah responden yaitu 5 sehingga
menghasilkan nilai rata-rata sebesar 4,60.
Kriteria dan subkriteria terpilih memiliki
bobot nilai diatas empat karena memiliki arti
kriteria dan subkriteria penting dalam
pemilihan pemasok powder coating.



Langkah-Langkah Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)

Struktur hirarki merupakan gambaran
keseluruhan mulai dari tujuan, faktor kriteria
dan alternatif yang digunakan untuk
menentukan tujuan utama. Berikut struktur

hirarki pemilihan pemasok powder coating
pada PT Jema Makmur Mandiri ditunjukkan
pada Gambar 2 struktur hirarki pemilihan
pemasok powder coating.

Gambar 2 Struktur Hirarki Pemilihan Pemasok Powder Coating

Kemampuan
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dengan pelanggan
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bahan baku

Bahan baku
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Jumlah
pelanggan
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pengiriman

standar

Ketepatan
waktu
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Pemilihan bahan baku
powder coating

" Fasilitas dan Kualitas
Fleksibilitas kapasitas produksi bahan baku

Kapasitas|| Kecanggihan || Kualitas || Konsistensi
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Produk
inovatif
pemasok

Perubahan
jumlah
pesanan

Ketepatan
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dan jenis

Pembayaran

Track
record

Berdasarkan struktur hirarki
pemilihan pemasok powder coating terdiri
dari empat tingkat. Tingkat teratas
menunjukkan tujuan dari dibuatnya struktur
hirarki, dalam hal ini tujuan dibuat struktur
hirarki adalah pemilihan pemasok powder
coating. Tingkat kedua menunjukkan unsur-
unsur atau kriteria yang dipertimbangkan
dalam pemilihan pemasok, dalam hal ini
unsur atau kriteria yang dipertimbangkan
dalam pemilihan pemasok powder coating
terdiri dari kemampuan menjaga hubungan
dengan pelanggan, pengemasan bahan
bakuharga, delivery, fleksibilitas, fasilitas
dan kapasitas produksi, kualitas bahan baku
dan produk inovatif pemasok. Tingkat ketiga
menunjukkan subkriteria dari masing-masing
kriteria yang dipertimbangkan dalam
pemilihan  pemasok. Tingkat keempat
menunjukkan alternatif dari penyelesaian

Tabel 4 Sk

masalah, dalam hal ini alternatif pemasok
bahan baku powder coating terdiri dari Jotun,
Indoderco, Oxyplast, Sterling dan Axalta.

Kriteria dan subkriteria  terpilih
dijadikan sebagai input kuesioner matriks
perbandingan dua elemen antara
Kriteria/subkriteria/pemasok  berpasangan.
Kuesioner matriks perbandingan dua elemen
antara kriteria/subkriteria/pemasok
berpasangan menggunakan skala
perbandingan satu sampai sembilan yang
diserahkan  kepada responden.  Hasil
kuesioner matriks perbandingan dijadikan
input tabel matrik perbandingan berpasangan
yang menggambarkan pengaruh setiap
elemen terhadap tujuan atau kriteria. Berikut
skala perbandingan matrik berpasangan
ditunjukkan  pada  Tabel 4  skala
perbandingan.

ala Perbandingan

Nilai

Keterangan

1 Kriteria/alternatif X

sama penting dengan kriteria/alternatif Y




3 Kriteria/alternatif X sedikit lebih penting dari kriteria/alternatif Y
5 Kriteria/alternatif X jelas lebih penting dari kriteria/alternatif Y
7 Kriteria/alternatif X sangat jelas lebih penting dari kriteria/alternatif Y
9 Kriteria/alternatif X mutlak lebih penting dari kriteria/alternatif Y
2,4,6,8 Apabila Ragu-Ragu Antara Dua kriteria/alternatif Y Yang Berdekatan
Tabel 5 Matriks Perbandingan Kriteria
Km?;pian Pengemasan Falf;"z:iist:s ) Kualitas Produk
Kriteria 1ag 9 Harga Delivery Fleksibilitas past inovatif
hubungan bahan baku produksi yang bahan baku
N pemasok
pelanggan dimiliki pemasok
Kemampuan
menjaga hubungan 1 8 1 3 6 3 9
dengan pelanggan
Pengemasan bahan 18 1 1 1 1 1 3
baku
Harga 1 1 1 1 3 1 6
Delivery 1/9 1 1/8 1 1 1 2
Fleksibilitas 1/3 1 1 1 1/2 1 2
Fasilitas dan
kapasnas_prgt_ju_km 1/6 1 13 2 1 1 1
yang dimiliki
pemasok
Kualitas bahan 13 1 1 1 1 1 9
baku
Produk inggtiy 1/9 3 1/6 12 1 1/9 1
pemasok

Berdasarkan Tabel 5 terdapat matriks
perbandingan  kriteria. ~ Tabel  matriks
perbandingan kriteria didapat dari hasil
kuesioner perbandingan kriteria yang diisi
berdasarkan pendapat responden terhadap
pengaruh antar kriteria dalam pengambilan
keputusan pemilihan pemasok powder
coating. Hasil matriks perbandingan Kriteria
dijadikan sebagai input dalam pengolahan
data menggunakan expert choice versi 11.

Jawaban reponden yang memiliki nilai satu
per memiliki arti reponden lebih memilih
kriteria yang ada di sebelah kanan
dibandingkan dengan sebelah kiri karena
kriteria yang berada di sebelah kanan
dianggap lebih penting dalam pemilihan
pemasok powder coating dan apabila
sebaliknya maka reponden memilih kriteria
yang ada di sebelah kanan.

Tabel 6 Matriks Perbandingan Subkriteria

Subkriteria

Jawaban




Jumlah pelanggan - Track record 1

Memenuhi standar - Tahan rusak walaupun disimpan dan dipindah-pindah 9
Konsistensi harga - Kemudahan dalam bernegosiasi Harga 1/9

Bahan baku yang diterima dalam kondisi baik - Kecepatan pengiriman 1
Bahan baku yang diterima dalam kondisi baik - Ketepatan waktu pengiriman 1
Bahan baku yang diterima dalam kondisi baik - Ketepatan kuantitas dan jenis 1
Kecepatan pengiriman - Ketepatan waktu pengiriman 2

Kecepatan pengiriman - Ketepatan kuantitas dan jenis 2

Ketepatan waktu pengiriman - Ketepatan kuantitas dan jenis 2
Fleksibilitas dalam pembayaran - Fleksibilitas dalam perubahan jumlah pesanan 1
Kecanggihan mesin - Kapasitas yang besar 1/9

Kualitas sesuai spesifikasi - Konsistensi mutu 9

Dapat menyediakan produk inovatif - Kecepatan menyediakan produk murah 1

Berdasarkan Tabel 6 terdapat matriks
perbandingan subkriteria. Tabel matriks
perbandingan subkriteria didapat dari hasil
kuesioner perbandingan subkriteria yang
diisi  berdasarkan pendapat responden
terhadap pengaruh antar subkriteria dalam
pengambilan keputusan pemilihan pemasok
powder coating. Hasil matriks perbandingan
subkriteria dijadikan sebagai input dalam
pengolahan data menggunakan expert choice

Analisis Kriteria

Hasil matriks perbandingan Kriteria
dijadikan sebagai input pengolahan data
menggunakan expert choice versi 11.
Perbandingan kriteria adalah
membandingkan tingkat kepentingan antar
kriteria satu dengan yang lain. Expert choice

versi 11. Jawaban reponden yang memiliki
nilai satu per memiliki arti reponden lebih
memilih subkriteria yang ada di sebelah
kanan dibandingkan dengan sebelah Kiri
karena subkriteria yang berada di sebelah
kanan dianggap lebih penting dalam
pemilihan pemasok powder coating dan
apabila sebaliknya maka reponden memilih
subkriteria yang ada di sebelah kanan.

versi 11 akan menghitung nilai bobot dan
menguji  konsistensi dari masing-masing
kriteria. Berikut hasil pembobotan dan nilai
konsistensi kriteria yang ditunjukkan pada
Tabel 7 hasil pembobotan kriteria.

Tabel 7 Hasil Pembobotan Kriteria

Kriteria Bobot | CR CR Standar | Keterangan
Kemampuan menjaga hubungan pelanggan 0,350
Pengemasan bahan baku 0,085
Harga 0,195

Delive 0,062 .
Fieksibilitas 0,085 | 2% 0.10 Konsisten

Fasilitas dan kapasitas produksi yang dimiliki pemasok 0,074
Kualitas bahan baku 0,115
Produk inovatif pemasok 0,033

Berdasarkan Tabel 7 terdapat hasil
pembobotan dan nilai konsistensi kriteria.
Proses pengolahan data dimulai dengan
menggunakan mode pairwise numerical
comparison yaitu dengan membandingkan
skala prioritas antar kriteria, menginput data
serta memeriksa hasil. Kriteria kemampuan
menjaga hubungan pelanggan memiliki nilai

bobot sebesar 0,350 sedangkan Kriteria harga
memiliki nilai bobot sebesar 0,195. Hal ini
menunjukkan kriteria kemampuan menjaga
hubungan pelanggan dianggap penting dalam
pemilihan pemasok dibandingkan dengan
kriteria harga karena dengan pemasok
memiliki  kinerja yang baik dengan
menghasilkan bahan baku berkualitas dan



dapat melayani pemesanan dengan cepat dan
ramah maka perusahaan akan senang bekerja
sama dengan pemasok tersebut sehingga
harga bahan baku tidak menjadi masalah.
Nilai Consistency Ratio (CR) menunjukkan
nilai konsistensi jawaban yang diberikan lima
orang responden. Nilai Consistency Ratio
(CR) memiliki batas sebesar 0,10, jika nilai

Analisis Subkriteria

Hasil matriks perbandingan
subkriteria  dijadikan  sebagai  input
pengolahan data menggunakan expert choice
versi 11. Perbandingan subkriteria adalah
membandingkan tingkat kepentingan antar
subkriteria satu dengan yang lain. Expert

Consistency Ratio (CR) dibawah 0,10
menunjukkan bahwa nilai jawaban yang
diberikan responden konsisten sedangkan
jika nilai Consistency Ratio (CR) diatas 0,10
menunjukkan bahwa nilai jawaban yang
diberikan responden tidak konsisten sehingga
kuesioner harus diulang kembali.

choice versi 11 akan menghitung nilai bobot
dan menguji konsistensi dari masing-masing
subkriteria. Berikut hasil pembobotan dan
nilai konsistensi subkriteria yang ditunjukkan
pada Tabel 8 hasil pembobotan subkriteria.

. Tabel 8 Hasil Pembobotan Subkriteria

Subkriteria Bobot | CR | CR Standar Keterangan
Jumlah pelanggan 0,500 0
Track record 0,500
Memenuhi standar 0,900 0
Tahan rusak walaupun disimpan dan dipindah-pindah | 0,100
Kemudahan bernegosiasi harga 0,900 0
Konsistensi harga 0,100
Bahan baku yang diterima dalam kondisi baik 0,243
— 0,05
Kecepatan pengiriman 0,343
Ketepatan waktu pengiriman 0,243 /
Ketepatan kuantitas dan jenis 0,172 o Ol Kongeigl
Fleksibilitas dalam pembayaran 0,500 0
Fleksibilitas dalam perubahan jumlah pesanan 0,500
Kapasitas besar 0,900 0
Kecanggihan mesin 0,100
Kualitas sesuai spesifikasi 0,900 0
Konsistensi mutu 0,100
Dapat menyediakan produk inovatif 0,500 0
Kecepatan menyediakan produk murah 0,500
Berdasarkan Tabel 8 terdapat hasil 0,100. Hal ini menunjukkan subkriteria
pembobotan dan nilai konsistensi-subkriteria. kemasan -memenuhi ~ standar dianggap
Proses pengolahan data dimulai dengan penting — dalam  pemilihan  pemasok

menggunakan mode pairwise numerical
comparison yaitu dengan membandingkan
skala prioritas antar subkriteria, menginput
data serta memeriksa hasil. Subkriteria
kemasan memenuhi standar memiliki nilai
bobot sebesar 0,900 sedangkan subkriteria
kemasan tahan rusak walaupun disimpan dan
dipindah-pindah memiliki nilai bobot sebesar

dibandingkan dengan subkriteria kemasan
tahan rusak walaupun disimpan dan
dipindah-pindah karena dengan pemasok
memiliki kemasan bahan baku yang
memenuhi standar maka dapat dipastikan
bahan baku dalam kondisi yang bagus karena
kemasan bahan baku tahan rusak walaupun
disimpan dan dipindah-pindah.  Nilai



Consistency Ratio (CR) menunjukkan nilai
konsistensi jawaban yang diberikan lima
orang responden. Nilai Consistency Ratio
(CR) memiliki batas sebesar 0,10, jika nilai
Consistency Ratio (CR) dibawah 0,10
menunjukkan bahwa nilai jawaban yang

Analisis Alternatif

Hasil matriks perbandingan alternatif
dijadikan sebagai input pengolahan data
menggunakan expert choice wversi 11.
Perbandingan alternatif adalah
membandingkan tingkat kepentingan antar
alternatif satu dengan yang lain berdasarkan

diberikan responden konsisten sedangkan
jika nilai Consistency Ratio (CR) diatas 0,10
menunjukkan bahwa nilai jawaban yang
diberikan responden tidak konsisten sehingga
kuesioner harus diulang kembali.

subkriteria. Expert choice versi 11 akan
menghitung nilai bobot dan menguji
konsistensi- dari masing-masing alternatif.
Berikut - hasil . pembobotan dan nilai
konsistensi alternatif yang ditunjukkan pada
Tabel 9 hasil pembobotan alternatif.

Tabel 9 Hasil Pembobotan Alternatif

Subkriteria Alte matif Bobot CR G Keterangan
Standar

Jotun 0,675
Indoderco 0,113

Jumlah pelanggan Oxyplast 0,092 0,08
Sterling 0,082
Axalta 0,038
Jotun 0,560
Indoderco 0,109

Track record Oxyplast 0,108 0,08
Sterling 0,148
Axalta 0,074
Jotun 0,662
Indoderco 0,139

Memenuhi standar Oxyplast 0,095 0,09
Sterling 0,046
Axalta 0,058

Berdasarkan Tabel 9 terdapat hasil
pembobotan dan nilai konsistensi alternatif.
Proses pengolahan data dimulai dengan
menggunakan mode pairwise numerical
comparison yaitu dengan-membandingkan
skala prioritas antar alternatif, menginput
data serta memeriksa hasil. Subkriteria
kemasan memenuhi standar pada alternatif
Jotun memiliki nilai bobot sebesar 0,662,
alternatif Indoderco memiliki nilai bobot
sebesar 0,139, alternatif Oxyplast memiliki
nilai bobot sebesar 0,095, alternatif Axalta
memiliki nilai bobot sebesar 0,058 dan
alternatif Sterling memiliki nilai bobot

sebesar 0,046. Hal ini menunjukkan Jotun
menjadi prioritas pertama untuk dipilih
perusahaan dalam kemasan memenuhi
standar dibandingkan dengan pemasok lain.
Nilai Consistency Ratio (CR) menunjukkan
nilai konsistensi jawaban yang diberikan
responden. Nilai Consistency Ratio (CR)
memiliki batas sebesar 0,10, jika nilai
Consistency Ratio (CR) dibawah 0,10
menunjukkan bahwa nilai jawaban yang
diberikan lima orang responden konsisten
sedangkan jika nilai Consistency Ratio (CR)
diatas 0,10 menunjukkan bahwa nilai
jawaban yang diberikan responden tidak



konsisten sehingga kuesioner harus diulang
kembali.

Analisis Pemilihan Alternatif

pemasok bahan baku powder coating
prioritas keseluruhan ditunjukkan pada Tabel
4.10 alternatif prioritas.

Tabel 4.10 Alternatif Prioritas

Perhitungan  nilai  bobot dan
Consistency Ratio (CR) menghasilkan
beberapa alternatif  prioritas.  Berikut

Alternatif Bobot
Jotun 0,446
Indoderco 0,165
Oxyplast 0,145
Sterling 0,133
Axalta 0,112

CR Prioritas
1
2
0,08 3
4
5

Berdasarkan Tabel 4.10 terdapat
alternatif prioritas. Jotun terpilih sebagai
alternatif prioritas yang digunakan untuk
memesan bahan baku powder coating karena
memiliki nilai bobot sebesar 0,446, alternatif
Indoderco memiliki- nilai bobot sebesar
0,165, alternatif Oxyplast memiliki nilai
bobot sebesar 0,145, alternatif Sterling
memiliki nilai bobot sebesar 0,133 dan
alternatif Axalta memiliki nilai bobot sebesar
0,112. Hal ini menunjukkan Jotun menjadi
prioritas pertama yang dipilih perusahaan
sebagai pemasok bahan baku powder coating
karena memiliki nilai bobot terbesar
dibandingkan dengan pemasok lain. Jotun
lebih unggul pada kriteria dan subkriteria
yaitu kriteria kemampuan menjaga hubungan
pelanggan dengan subkriteria  jumlah
pelanggan dan track record, kriteria harga
dengan subkriteria kemudahan bernegosiasi
harga dan konsistensi harga, kriteria kualitas
bahan baku dengan subkriteria kualitas sesuai
spesifikasi dan konsistensi mutu.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Kesimpulan adalah data hasil yang
tercapai pada akhir penelitian atau
pengamatan. Berikut kesimpulan dari hasil
dan pembahasan yang telah dilakukan.
1. Kriteria  terpilih  terdiri  dari
kemampuan menjaga hubungan

Jotun  memiliki jumlah konsumen
yang banyak karena pemasok jotun sudah
memulai karir sebagai pemasok powder
coating pada tahun 1990 dan lebih lama
dibandingkan dengan pemasok lainnya. Jotun
juga sudah dikenal memiliki kinerja yang
baik dalam membuat bahan baku powder
coating. Jotun memberikan kemudahan
untuk bernegosiasi harga yang sesuai dengan
spesifikasi yang dibutuhkan dan memiliki
harga yang konsisten atau tidak berubah-
ubah. Jotun sudah dikenal menghasilkan
bahan baku powder coating dengan kualitas
yang baik dan dipertahankan = secara
konsisten, dapat dibuktikan  dengan
sedikitnya jumlah kuantitas bahan baku yang
tidak dapat digunakan. PT Jema Makmur
Mandiri memilih Jotun sebagai pemasok
bahan baku utama pelapisan produk karena
sudah terbukti memiliki kualitas bahan baku
yang baik, memiliki garansi produk dan
pengaplikasian produk yang cepat dan
mudah.

pelanggan memiliki nilai bobot 0,350
dengan subkriteria jumlah pelanggan
dan track record memiliki nilai bobot
0,500, kriteria harga memiliki nilai
bobot 0,195 dengan subkriteria
kemudahan  bernegosiasi  harga



memiliki bobot 0,900 dan konsistensi
harga memiliki nilai bobot 0,100 dan
kriteria kualitas bahan baku memiliki
nilai bobot 0,115 dengan subkriteria
kualitas sesuai spesifikasi memiliki
nilai bobot 0,900 serta subkriteria

Saran

Saran adalah pendapat yang berkaitan
dengan masukan terhadap permasalahan,
adapun sebagai bahan pertimbangan yang
dapat penulis berikan terkait permasalahan.
1. Perusahaan dapat

mempertimbangkan Kriteria

kemampuan  menjaga  hubungan
pelanggan dengan subkriteria jumlah
pelanggan dan track record, kriteria
harga dengan subkriteria kemudahan
bernegosiasi harga dan konsistensi
harga serta kriteria kualitas bahan
baku dengan subkriteria kualitas
sesuai spesifikasi dan konsistensi
mutu dalam pemilihan pemasok
powder coating.

2. Perusahaan dapat meningkatkan
pelayanan terhadap pelanggan dan
menjaga kualitas hasil pelapisan
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